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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologis kawasan pesisir sekaligus 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Namun, tekanan antropogenik seperti penebangan, alih fungsi lahan, 
dan pembangunan pesisir telah menyebabkan degradasi ekosistem mangrove di berbagai wilayah, termasuk di 
kawasan Ketapang Raya, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
merehabilitasi ekosistem mangrove melalui pendekatan revegetasi partisipatif serta meningkatkan kesadaran dan 
kapasitas masyarakat pesisir dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi survei 
lapangan, sosialisasi dan pelatihan, penanaman bibit mangrove (jenis Rhizophora mucronata dan Avicennia marina), 
pendampingan, serta monitoring pertumbuhan tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 3.000 bibit 
mangrove berhasil ditanam pada area seluas dua hektar dengan tingkat kelangsungan hidup (survival rate) mencapai 
86% setelah tiga bulan pemantauan. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan 
masyarakat sebesar 78% terkait konservasi mangrove. Selain itu, terbentuk kelompok masyarakat peduli mangrove 
(Pokmaswas) sebagai wujud keberlanjutan sosial kegiatan. Secara ekologis, mulai muncul biota asosiasi seperti ikan 
kecil dan kepiting bakau, menandakan pemulihan fungsi ekologis mangrove sebagai nursery ground. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah daerah melalui pendekatan 
partisipatif efektif dalam mempercepat proses rehabilitasi pesisir sekaligus memperkuat pemberdayaan masyarakat 
lokal. 
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PENDAHULUAN  
Ekosistem mangrove merupakan salah satu 

sistem ekologis pesisir yang memiliki peran penting 
dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan 
menopang kehidupan masyarakat pesisir. Mangrove 
berfungsi sebagai pelindung alami pantai dari abrasi, 
penghalang intrusi air laut, tempat pemijahan dan 
pembesaran berbagai biota laut (nursery ground), serta 
berperan signifikan dalam penyerapan karbon untuk 
mitigasi perubahan iklim [1], [2]. Selain fungsi 
ekologisnya, mangrove juga memberikan manfaat 
ekonomis dan sosial bagi masyarakat sekitar, seperti 
penyedia bahan bakar, bahan bangunan, serta 
mendukung aktivitas perikanan tangkap dan ekowisata 
berbasis ekosistem [3]. 

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang 
strategis bagi aktivitas manusia, termasuk penangkapan 
ikan, pertambakan, pariwisata, dan transportasi laut. 
Namun, tingginya intensitas pemanfaatan sumber daya 
pesisir menyebabkan daya dukung (carrying capacity) 
lingkungan semakin menurun [4]. Ekosistem mangrove 
sebagai salah satu komponen penting di wilayah pesisir 
sangat rentan terhadap tekanan tersebut. Dari aspek 
ekologis, mangrove berfungsi sebagai habitat berbagai 

jenis fauna laut, tempat pemijahan, pengasuhan, dan 
penyedia nutrien bagi ekosistem laut [4]. 

Kerusakan ekosistem pesisir umumnya 
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor alami 
dan non-alami. Faktor alami mencakup abrasi pantai, 
sedimentasi, dan perubahan garis pantai, sedangkan 
faktor non-alami umumnya disebabkan oleh aktivitas 
manusia seperti penebangan mangrove, reklamasi 
pantai, alih fungsi lahan menjadi tambak atau 
permukiman, serta pembangunan infrastruktur pesisir 
seperti pelabuhan dan dermaga [5]. Kurangnya 
pemahaman serta rendahnya partisipasi masyarakat 
pesisir terhadap pentingnya keberlanjutan ekosistem 
mangrove turut memperburuk kondisi ini [6]. 

Indonesia mengalami penurunan luas hutan 
mangrove secara signifikan akibat konversi lahan dan 
eksploitasi yang tidak berkelanjutan [7], [8]. Kondisi 
serupa juga terjadi di kawasan pesisir Ketapang Raya, 
Kabupaten Lombok Timur, di mana sebagian area 
mangrove mengalami degradasi akibat penebangan dan 
aktivitas ekonomi yang tidak ramah lingkungan. 
Dampak dari kerusakan tersebut tidak hanya 
menyebabkan berkurangnya fungsi ekologis hutan 
mangrove, tetapi juga menurunkan kualitas hidup 
masyarakat pesisir yang sangat bergantung pada 
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sumber daya tersebut [9]. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya nyata melalui kegiatan revegetasi mangrove yang 
melibatkan partisipasi masyarakat sebagai langkah 
pelestarian sekaligus pemberdayaan ekonomi pesisir. 
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 
dilakukan upaya revegetasi mangrove secara 
partisipatif di kawasan Ketapang Raya dengan 
melibatkan masyarakat setempat. Diharapkan kegiatan 
ini dapat menjadi langkah awal dalam memperkuat 
kolaborasi antara masyarakat dan akademisi dalam 
menjaga kelestarian ekosistem pesisir, serta 
berkontribusi dalam peningkatan kualitas lingkungan 
dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN 
1. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kawasan pesisir Ketapang Raya, 
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, 
yang merupakan salah satu wilayah dengan kondisi 
ekosistem mangrove mengalami degradasi cukup 
berat akibat penebangan dan alih fungsi lahan. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama empat bulan, mulai 
dari Juli hingga Agustus 2025, mencakup tahap 
persiapan, pelaksanaan revegetasi, pendampingan 
masyarakat, serta monitoring pertumbuhan 
mangrove. 

2. Sasaran dan Partisipan Kegiatan 
Sasaran utama kegiatan adalah kelompok 

masyarakat pesisir, termasuk nelayan, kelompok 
sadar wisata, dan perangkat desa setempat. 
Pendekatan partisipatif digunakan untuk 
memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam 
seluruh tahapan kegiatan, baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan, maupun evaluasi [10]. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan 
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam 
mengelola ekosistem mangrove secara 
berkelanjutan. 

3. Tahapan Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui empat tahap utama sebagai 
berikut: 
a. Tahap Persiapan 

Tahap ini meliputi survei lapangan untuk 
mengidentifikasi kondisi lahan mangrove 
eksisting, jenis substrat tanah, salinitas air, dan 
tingkat kerusakan ekosistem. Selain itu, 
dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa, 
dinas lingkungan hidup, serta kelompok 
masyarakat pesisir untuk menentukan lokasi 
revegetasi yang tepat [11]. 

b. Tahap Sosialisasi dan Pelatihan 
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya ekosistem 
mangrove, manfaat ekologis dan ekonominya, 
serta teknik revegetasi yang tepat. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pelatihan penanaman bibit 
mangrove, teknik pembibitan, dan pemeliharaan 
awal. Metode pelatihan dilakukan dengan 
kombinasi ceramah, diskusi, dan demonstrasi 
lapangan [12]. 

c. Tahap Penanaman dan Pendampingan 
Pada tahap ini dilakukan penanaman bibit 

mangrove jenis Rhizophora mucronata dan 
Avicennia marina, yang disesuaikan dengan 
karakteristik substrat dan salinitas kawasan 
pesisir [13]. Kegiatan penanaman dilakukan 
bersama masyarakat secara gotong royong. 
Setelah penanaman, dilakukan pendampingan 
intensif selama dua bulan untuk memastikan 
bibit dapat beradaptasi dengan lingkungan serta 
mengidentifikasi potensi gangguan seperti hama, 
abrasi, atau sampah laut [14]. 

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan setiap dua minggu 

untuk mengevaluasi tingkat kelangsungan hidup 
(survival rate) bibit, pertumbuhan tinggi 
tanaman, serta tingkat partisipasi masyarakat. 
Evaluasi dilakukan menggunakan indikator 
keberhasilan revegetasi, yaitu: jumlah bibit hidup 
≥ 80%; keterlibatan aktif masyarakat dalam 
kegiatan; dan (3) peningkatan kesadaran ekologis 
masyarakat [15]. 

4. Pendekatan Pemberdayaan 
Kegiatan ini menerapkan pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA) sebagai strategi 
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan PRA 
memungkinkan masyarakat menjadi pelaku utama 
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 
program, sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan 
tanggung jawab terhadap keberlanjutan hasil 
kegiatan [16]. Selain itu, kegiatan dilengkapi dengan 
pembuatan demonstration plot (lahan percontohan) 
yang berfungsi sebagai sarana edukasi dan pelatihan 
berkelanjutan bagi masyarakat dan sekolah sekitar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi awal ekosistem mangrove di kawasan 

pesisir Ketapang Raya, Lombok Timur, menunjukkan 
tingkat kerusakan yang cukup tinggi berdasarkan hasil 
survei lapangan. Dari total area pengamatan seluas 
kurang lebih lima hektar, sekitar 65% wilayah 
mengalami degradasi yang ditandai dengan adanya 
lahan terbuka, tumpukan sampah laut, serta bekas 
penebangan mangrove. Jenis mangrove yang masih 
bertahan umumnya adalah Avicennia marina dan 
Sonneratia alba dengan tingkat kepadatan vegetasi 
kurang dari 500 pohon per hektar. Nilai tersebut jauh di 
bawah standar kepadatan ideal ekosistem mangrove 
yang mencapai sekitar 1.500 pohon per hektar [17]. 
Kondisi ini mencerminkan menurunnya fungsi ekologis 
kawasan pesisir, seperti kemampuan menahan abrasi, 
menyediakan habitat bagi biota laut, dan mendukung 
penyerapan karbon. Degradasi tersebut disebabkan 
terutama oleh alih fungsi lahan menjadi tambak dan 
pemukiman, serta rendahnya kesadaran masyarakat 
mengenai peran penting mangrove dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan pesisir. Hasil ini sejalan 
dengan temuan [18] yang menjelaskan bahwa aktivitas 
manusia (faktor antropogenik) menjadi penyebab 
utama menurunnya tutupan mangrove di berbagai 
wilayah pesisir Indonesia. Kawasan ekosistem 
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mangrove di Ketapang Raya ditunjukkan pada Gambar 1 
berikut: 

 

 
Gambar 1. Kawasan Eksosistem Mangrove 

Langkah awal dalam kegiatan pengabdian, 
dilakukan sosialisasi dan pelatihan yang berlangsung 
selama dua hari dengan melibatkan 35 peserta yang 
terdiri atas masyarakat pesisir, kelompok nelayan, dan 
perangkat desa. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang 
fungsi ekologis dan ekonomis mangrove, teknik 
pembibitan dan penanaman, serta pemeliharaan dan 
pengendalian hama alami. Pelatihan dilaksanakan 
menggunakan pendekatan partisipatif, melalui metode 
ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan praktik 

langsung di lapangan. Evaluasi pelatihan menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar 78%, 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test sederhana yang 
dilakukan pada akhir kegiatan. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat 
dalam kegiatan edukatif dan praktis mampu 
meningkatkan kesadaran ekologis sekaligus 
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 
kelestarian lingkungan [19]. Kegiatan revegetasi di 
Kawasan ekosistem mangrove disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Revegetasi 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan 
revegetasi mangrove yang dilakukan pada area seluas 
dua hektar. Sebanyak 3.000 bibit mangrove ditanam, 
terdiri dari dua jenis dominan yaitu Rhizophora 
mucronata (70%) dan Avicennia marina (30%). 
Pemilihan kedua jenis tersebut disesuaikan dengan 
kondisi salinitas dan jenis substrat tanah di lokasi 
penanaman. Bibit ditanam dengan jarak antar tanaman 
1 × 1 meter, mengikuti standar teknik revegetasi 
mangrove di wilayah tropis [4]. Setelah dilakukan 
pemantauan selama tiga bulan, tingkat kelangsungan 
hidup bibit (survival rate) mencapai 86%, yang 
termasuk dalam kategori tinggi berdasarkan standar 
keberhasilan revegetasi (>80%) [5]. Keberhasilan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 
pemilihan bibit yang sesuai dengan kondisi ekologi 
setempat, partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 

tahap kegiatan, serta penerapan perlindungan fisik 
menggunakan ajir bambu untuk mencegah kerusakan 
akibat arus pasang surut. Temuan ini sejalan dengan 
hasil penelitian Rahman et al. [20] yang menyebutkan 
bahwa keberhasilan program rehabilitasi mangrove 
meningkat secara signifikan apabila melibatkan 
masyarakat secara langsung dan memperhatikan 
kondisi ekologis wilayah penanaman. 

Dari sisi dampak sosial dan lingkungan, kegiatan 
pengabdian ini menunjukkan hasil yang 
menggembirakan. Berdasarkan wawancara pasca 
kegiatan, sebanyak 90% peserta menyatakan 
meningkatnya pemahaman mereka mengenai 
pentingnya mangrove bagi perlindungan pantai dan 
peningkatan hasil perikanan. Selain itu, kegiatan ini juga 
menghasilkan pembentukan kelompok masyarakat 
peduli mangrove (Pokmaswas) yang secara sukarela 
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berperan dalam pemeliharaan lanjutan dan pengawasan 
kawasan penanaman. Secara ekologis, munculnya biota 
asosiasi seperti kepiting bakau (Scylla serrata) dan ikan 
kecil di sekitar area revegetasi menjadi indikasi awal 
bahwa ekosistem mangrove mulai berfungsi kembali 
sebagai nursery ground bagi berbagai biota perairan 
[21]. Dalam konteks sosial, kegiatan gotong royong 
dalam proses penanaman juga memperkuat kohesi 
sosial dan semangat kolektif masyarakat, yang menjadi 
modal sosial penting untuk menjaga keberlanjutan 
kegiatan konservasi di masa mendatang. 

Secara umum, kegiatan revegetasi mangrove 
berbasis masyarakat di Ketapang Raya ini membuktikan 
bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan 
masyarakat lokal dapat menghasilkan dampak ekologis 
dan sosial yang signifikan. Pendekatan Participatory 
Rural Appraisal (PRA) terbukti efektif dalam 
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab 
masyarakat terhadap keberlanjutan program 
konservasi [22]. Keberhasilan revegetasi tidak hanya 
bergantung pada aspek teknis penanaman, tetapi juga 
pada pendampingan sosial, penguatan kelembagaan 
lokal, dan pendidikan lingkungan berkelanjutan. 
Sebagaimana dinyatakan oleh [23], konservasi 
mangrove yang efektif harus memperhatikan 
keterpaduan aspek ekologi, sosial, dan ekonomi agar 
keberlanjutan ekosistem dapat terjaga. Oleh karena itu, 
kegiatan lanjutan berupa monitoring berkala dan 
pengembangan ekowisata berbasis mangrove 
direkomendasikan sebagai strategi kesinambungan 
untuk menjaga hasil revegetasi sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pesisir. 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada Revegetasi Mangrove di Kawasan Pesisir 
Ketapang Raya, Lombok Timur telah memberikan 
dampak positif yang nyata baik secara ekologis maupun 
sosial. Berdasarkan hasil survei dan pelaksanaan 
kegiatan, diketahui bahwa kondisi awal ekosistem 
mangrove di lokasi tersebut mengalami degradasi berat 
dengan tingkat tutupan vegetasi yang rendah akibat 
aktivitas manusia seperti penebangan pohon dan alih 
fungsi lahan. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan 
revegetasi berhasil dilaksanakan dengan menanam 
sebanyak 3.000 bibit mangrove dari jenis Rhizophora 
mucronata dan Avicennia marina pada lahan seluas dua 
hektar. Hasil pemantauan menunjukkan tingkat 
kelangsungan hidup bibit mencapai 86% setelah tiga 
bulan, menandakan keberhasilan yang tinggi dalam 
proses adaptasi tanaman. Selain itu, kegiatan sosialisasi 
dan pelatihan kepada masyarakat pesisir turut 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 
dalam pengelolaan mangrove sebesar 78%, 
berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. 
Dampak sosial yang dihasilkan juga signifikan, ditandai 
dengan terbentuknya kelompok masyarakat peduli 
mangrove (Pokmaswas) yang menunjukkan 
peningkatan kesadaran, tanggung jawab, serta 
kepedulian terhadap lingkungan pesisir. Secara 
ekologis, mulai muncul biota asosiasi seperti ikan kecil 
dan kepiting bakau yang menandakan pemulihan fungsi 

ekosistem mangrove sebagai nursery ground bagi biota 
perairan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kolaborasi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan 
pemerintah daerah melalui pendekatan partisipatif dan 
kolaboratif terbukti efektif dalam mempercepat proses 
rehabilitasi ekosistem pesisir serta memperkuat 
pemberdayaan masyarakat lokal menuju pengelolaan 
sumber daya pesisir yang berkelanjutan. 
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